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Sering menyaksikan pertandingan sepak bola? Tidak semua menjadi penjaga gawang, dan tak semua pula
ingin menjebol gawang. Sebelas pemain dalam satu tim, punya peran masing-masing yang mesti
dijalankan sebaik-baiknya. Tak semuanya harus maju ke depan, begitupun sebaliknya, tak perlu sebelas
pemain menjaga daerah pertahanan. Namun, mereka tetap bersinergi untuk satu tujuan, mencetak gol
demi kemenangan.

Sering menonton sebuah film? Ada yang berperan sebagai aktor utama, ada juga yang cuma memainkan
peran pembantu, peran kecil, dan peran figuran. Ada yang berperan protagonis, dan ada yang rela
berperan antagonis. Layaknya sebuah drama, ada yang disuka, dan dipuja karena selalu memerankan
tokoh baik. Namun ada pula aktor yang rela dicaci dan dibenci di luar perannya, hanya karena kerelaannya
berperan tokoh jahat. Namun itu semua hanya sebuah film, sebuah kisah layar kaca yang memiliki satu
tujuan; menghibur penonton.

Tak semua manusia di muka bumi ini berprofesi sebagai kepala negara, karenanya ada lebih banyak yang
membantunya dalam menjalankan negara. Dan jauh lebih banyak orang yang berperan sebagai rakyat.
Para rakyat inipun menjalankan perannya masing-masing. Tak semuanya menjadi dokter, tak seluruhnya
menjadi guru, dan tak mungkin semua orang melakoni satu profesi saja.

Ada yang punya kendaraan bermotor, banyak pula yang hanya mampu berjalan kaki atau menggunakan
jasa angkutan umum. Maka bergunalah para pengusaha jasa angkutan, maka bermanfaatlah mereka yang
berprofesi sebagai supir dan kondektur angkutan umum atau tukang ojeg sekalipun. Berguna pula para
penambal ban di pinggir jalan, para mekanik di bengkel, termasuk para petugas lalu lintas.

Tak sedikit yang memiliki lebih dari satu tempat tinggal, namun jauh lebih banyak yang tak memiliki tempat
untuk berteduh. Ada yang hidup berlebihan, ada yang berkecukupan, dan pasti pula banyak yang
kekurangan. Karenanya, mereka yang berlebih pun tahu kebutuhan yang kekurangan, dibuatlah
rumah-rumah sewaan agar yang lain tak lagi kehujanan dan kepanasan.

Seseorang bisa disebut 'kaya' karena ada orang yang disebut miskin. Seseorang bisa berprofesi sebagai
pembantu rumah tangga, karena ada yang membutuhkan tenaganya. Ada yang menjadi tukang sampah,
karena banyak sampah bertebaran. Jika satu bulan sampah di rumah tak ada yang mengangkutnya,
bayangkan betapa besar kebutuhan kita terhadap para tukang sampah itu.

Sungguh, Allah telah menciptakan sinergi yang luar biasa indah. Masing-masing menjalankan perannya
dengan baik agar tetap seimbang. Ketika banyak orang membutuhkan pertolongan, semestinya banyak
pula yang menjadi penolong. Saat begitu banyak yang mendapat musibah, seharusnya tak kalah
banyaknya tangan-tangan yang terhulur memberi bantuan.

Kadang, tak semua pendaki gunung harus mencapai puncaknya. Ada satu atau sebagian yang menjadi
camper, namun tetap mendukung rekannya yang menjadi climber. Memang tak semua orang harus datang
langsung dan menemui para korban bencana di lokasi musibah. Karenanya, ada orang-orang yang
mendedikasinya dirinya untuk masuk menembus lokasi bencana. Cukup sambungkan tangan peduli itu
dengan tangan yang beraksi di lapangan, maka sempurnalah sinergi itu. Ketika simpati bersinergi dengan
aksi, inilah yang disebut peduli. Duh, indahnya.
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